BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Aliran Kas (Cashflow)


Dalam arus kas ini merupakan satu kesatuan yang sangat penting dalam menjalankan aktivitas kerja operasional keuangan baik untuk perencanaan atau pelaksanaan audit maupun investasi baru sebagai salah satu tonggak berjalannya aktivitas operasional keuangan.


Dengandemikian upaya manajemen untuk mencapai tujuan organisasi yang bertumpuh pada fungsi anggaran keuangan yaitu dengan menggunakan Cashflow sebagai Aliran Arus Kas.


Menurut sofyan syafari Harahap definisi arus kas sebagai berikut:

Arus Kas adalh suatu laporan yang memberikan informasi yang relevan tentang    penerimaan dan pengeluaran suatu pembukuan pada suatu periode tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasional,pembiayaan dan infestasi (2006;257)
            Menurut Henry Simamora dalam bukunya pengambilan keputusan bisnis edisi ke 2.

Laporan aliran kas (cashflow adalah laporan keuangan ysang memperhatikan pengaruh dari aktivitas-aktivitas operasi, pendanaan, dan investasi perusahaan terhadap arus kas selama periode akuntansi tertentu dalam suatu cara yang merekonsiliasi saldo awal dan akhir kas (2003;176)

Menurut kieso waygandt dalam bukunya Akuntansi Intermediate sebagai berikut

Laporan arus kas melaporkan penerimaan kas, pembayaran kas dan perubahan bersih pada kas yang berasal pada kas yang berasal pada aktifitas operasi,investasi, dan pendanaan darisuatu perusahaan selama suatu periode dalam format yang merekonsiliasi saldo kas dan akhir (2000;12)

Menurut Bambang Rianto dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan 
Suatu laporan yang menggambarkan dimana datangnya dan untuk apa dan itu di gunakan (1996;157)
2.1.1 Tujuan Pokok Manfaat Laporan Aliran kas

1. Untuk memberikan informasi mengenai penerimaan dan pembayaran kas perusahaan 

2. Untuk memberikan informasi efek kas dari kegiatan investasi, pendanaan, dan operasi perusahaan 

Salah satu tujuan pelaporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai aliran kas dana perusahaan. Laporan aliran kas akan bermanfaat untuk mencapai tujuanlebih jauh lagi, laporan keuangan dio harapkan bias memberi informasi mengenai likuiditas perusahaan, fleksibilitas keuangan perusahaan, kemampuan operasional perusahaan. Laporan aliran kas bermanpaat karena bisa memberikan informasi yang yang bisa memenuhi tujuan di atas. Laporan keuangan apabila di gunakan bersama laporan lain akan membantu pihak eksternal menganalisis:

1. Kemampuan perusahaan menghasilkan aliran kas masa datang yang positif.

2. Kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya dan membayar dividen.

3. Kebutuhan perusahaan akan pendanaan eksternal

4. Aspek tejadinya perbedaan-perbedaan antara laba bersih perusahaan dalam penerimaan dan pengeluaran kasnya

5. Aspek kas dan non kas dari transaksi investasi dan pendanaan selama periode tertentu. 
2.1.2 Kegunaan Laporan Aliran Kas
Dengan melakukan analisis Aliran kas ini, kita dapat mengetahui:

1. Kemampuan perusahaan meng”generate” kas, merencanakan,mengontrol arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan masa lalu;

2. Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan ke luar,arus kasbersih perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen dimasa yang akan datang.

3. Informasi bagi infestor dan kreditor untuk memproyeksikan return dari sumber kekayaan perusahaan

4. Kemampuan perusahaan untuk memasukan kas keperusahaandi masa yang akan datang

5. Alas an perbedaan ntara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan pengeluaran kas

6. Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi lainnya terhadap posisi keuangan selama satu periode tertentu.

2.1.3 Penggolongan  Arus Kas
Dalam penyajiannya Laporan Arus Kas ini memisahkan transaksi arus kas dalam tiga katagori yaitu;

1. Kas yang berasal dari/digunakan untuk kegiatan operasional.

2. Kas yang berasal dari/digunakan untuk kegiatan investasi

3. Kas yang berasal dari/digunakan untuk kegiatan keuangan atau pembiayaan.

Untuk menentukan mana arus kas yang masuk ketiga golongan yaitu Operasi, Investasi, Pembiayaan, dapat di jelaskan sebagai berikut.

a) Kegiatan Operasional

Semua transaksi yang berkaitan dengan laba yang dilaporkan dalam laporan laba/rugi dikelompokan dalam golongan ini.Demikian juga Arus kas masuk lainnya yang berasal dari kegiatan operasional, misalnya;
a. Penerimaan dari langganan 

b. Penerimaan dari piutang bunga

c. Penerimaan dividen

d. Penerimaan refund dari supplier

Arus Kas keluar misalnya  berasal dari:

a. Kas yang di bayarkan untuk pembelian barang dan jasa yang akan di     jual

b. Bunga yang di bayar atas utang perusahaan

c. Pembayaran pajak penghasilan 

d. Pembayaran gaji

b)  Kegiatan Investasi

Disini di kelompokan transaksi kas yang berhubungan dengan perolehan fasilitas investasi dan nonkas lainnya yang di gunakan oleh perusahaan. Arus Kas masuk terjadi jika kas diterima dari hasil atau pengembalan investasiyang di lakukan sebelumnya misalnya dari hasil penjualan.

Arus Kas yang di terima misalnya dari:

a. Penjualan aktiva tetap

b. Penjualan surat berharga yang berupa investasi

c. Penagihan pinjaman jangka panjang (tidak termasuk bunga jika ini merupakan kegiatan investasi).

d. Penjualan aktiva lainnya yang di gunakan dalam kegiatan produksi (tidak termasuk persediaan)   

Arus Kas yang keluar dari kegiatan ini misalnya adalah :

a. Pembayaran untuk mendapat aktifa tetap 

b. Pembelian investasi jangka panjang

c. Pemberian pinjaman pada pihak lain

d. Pembayaran untuk aktiva lain yang di gunakan dalam kegiatan produktif  seperti hak paten (tidak termasuk persedian yang merupakan persediaan operasional)

Arus Kas keluar adalah pembayaran kembali kepada pemilik dan kreditor atas dana yang di berikan sebelumnya.

 Contoh Arus Kas masuk misalnya

a. Pengeluaran saham

b. Pengeluaran wesel

c. Penjualan obligasi

d. Pengeluaran surat utang hipotek, dan lain-lain.

Arus Kas keluar misalnya

a. Pembayaran deviden dan pembagian lainnya yang di berikan kepada pemilik
b. Pembelian saham pemilik(treasury stock)

c. Pembayaran untuk utang pokok dana yang di pinjam(tidak termasuk bunga karena dianggap sebagai kegiatan operasi)

2.1.4 Laporan Arus Kas


Yang sering menjadi masalah dalam laporan ini adalah mengenai pengertian dana:

a. Dana adalah kas

b. Dana adalah aktiva cepat (Quick Asset)

c. Dana adalah moneter asset

d. Dana adalah aktiva lancar

e. Dana adalah modal kerja

f. Dana diartikan sebagai keseluruhan aktiva

Dalam FASB statement no.95 muncul lagi Cash Flow statement ataulaporan arus kas yang harus sudah diterapkan pada pelaporan tahun buku 1989. Dalam laporan ini, transaksi kas dikelompokan pada tiga bagian yaitu:

1. Transaksi kas yang berasal dari kegiatan operasi 

2. Transaksi kas yang berasal dari kegiatan pembiayaan

3. Transaksi kas yasng berasal dari kegiatan investasi

2.1.5 Analisis Arus Kas


Analisis arus kas dapat menunjukan pergerakan arus kas dari mana sumber kas di peroleh dan kemana di alirkannya.Biasanya dalam laporan arus kas diperoleh dari tiga sumber:operasional, pembiayaan, dan investasi. Dari struktur arus dana ini kita liat kemampuan dana operasional yang di pakai, dan disedot untuk modal kerja. Arus kas dapat juga memprediksi arus kas perusahaan di masa yang akan datang.

Sementara kaitan antara ketiga laporan ini akan dapat melahirkan informasi yang banyak misalnya dengan mengaitkan  Laba/Rugi dengan neraca atau akan di ketahui efektifitas sumber kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan laba, sumber mana yang efektif dan memberikan sumbangan terhadap perusahaan 

Setelah kita menguasai landasan teoritis dari Laporan Arus Kas, Selanjutnya kita akan membahas teknik melakukan analisis arus kas. Untuk menganalisis laporan arus kas dapat kita lihat dari dua keadaan yaitu

a. Menganalisis laporan arus kas yang sudah dibuat perusahaan

b. Melakukan analisis berdasarkan informasi hanya dari laporan Neraca dan Laba/Rugi. Dengan perkataan lain laporan arus kasnya belum ada.

a. analisis laporan arus kas
Untuk menganalisis laporan arus kas, berikut ini disajikan contoh laporan Arus Kas

PT. Zaki khameni

Laporan Arus Kas

Untuk tahun yang berakhir tahun 1996


A. Arus kas dari kegiatan operasional:
Rp


Rp

Kas Masuk



600.000

Kas Keluar



(400.000)

Arus Kas masuk (keluar) bersih dari

Kegiatan investasi





200.000

B. Arus Kas dari kegiatan investasi

     Arus kas masuk



210.000

     Arus kas keluar



(300.000)

     Arus kas masuk (keluar) bersih


Dari kegiatan investasi




(90.000)
C. Arus Kas dari kegiatan pembiayaan

     Arus kas masuk 



880.000
     Arus kas keluar



(650.000)
    Arus kas masuk (keluar)dari kegiatan

    Pembiayaan








230.000

D. Saldo Kas awal akhir

     Kenaikan kas periode ini






340.000

     Saldo kas awal periode






420.000

     Saldo kas akhir periode





760.000












Sumber:Buku Analisis Laporan Keuangan hal 262

Laroran Arus Kas bentuk Common size
PT Ezli Bazliah

Laporan Arus Kas – Common Size

Untuk tahun yang berakhir per 31 Desember 1994, 1995, 1996








1994

1995

1996


A. Arus Kas dari 

     kegiatan Operasi



100

100

100

B. Arus Kas dari 

    kegiatan Investasi



(45)

35

250

C. Arus Kas dari 

     Kegiatan Pembiayaan


115

45

240


Kenaikan (penurunan) kas periode ini
170

180

590

Sumber :Analisis Laporan Keuangan hal 255

Dari laporan bentuk awam ini kita bisa melihat kaitan arus kas kelompok lain dibandingkan dengan arus kas dari kegiatan operasi biasa. Sebagaimana bentuk laporan lain, laporan ini bisa juga dibandingkan dengan rata – rata industri ataupun industri yang berhasil lainnya. Dari laporandiatas dapat kita lihat bahwa pada tahun 1994 perusahaan melakukan investasi dan tahun 1995 dan 1996 melakukan divestasi.
2.1.6 Isi Dan Bentuk Laporan Arus Kas
1. Direct method
2. Indirect method

a. Direct Method

Dalam metode ini, pelaporan arus kas dilakukan dengan cara melaporkan kelompok-kelompok penerimaan kas dan pengeluaran kas dari kegiatan operasi secara lengkap (gross), tanpa melihat laporan laba/rugi dan di lanjutkan dengan kegiatan investasi dan pembiayaan
b. 
Indirect method
Dalam indirect method penyajiannya dimulai dari laba rugi bersih dan selanjutnya di sesuaikan dengan menambah atau mengurangi kegiatan operasional seperti penyusutan,naik turun pos aktiva lancar dan utang lancar. Dalam metode ini net income disesuaikan (Reconile) dengan menghilangkan non cash transaction

a. Pengaruh transaksi yang masih belum di realisasikan (deferrd) dari arus kas masuk dan keluar dari transaksi yang lalu seperti perubahan jumlah persediaan deferral income,aruskas masuk dan keluar yang “accured” seperti piutang utang

b. Pengaruh perkiraan yang terdapat dalam kelompok investasi dan pembiayaan yang tidak mempengaruhi seperti: penyusutan, Amortisasi, laba/rugi dari penjualan Aktiva tetap dari operasi yang di hentikan (yang berkaitan dengan kegiatan investasi),laba/rugi pembatalan utang atau transaksi pembiayaan. 

Untuk menyusun Laporan Arus Kas diperlukan:
1. Laporan laba rugi lengkap

Sebaiknya laporan laba/rugi ini juga menjelaskan berbagai transaksi penting yang diperlukan dalam analisis arus kas

2. Neraca perbandingan

Neraca juga harus “full disclosure”, sehingga informasi perubahan antartahun dapat kita ketahui. Untuk laporanm baru yang belum ada laporan perbandingan dianggap neraca sebelumnya dianggap nol, sehingga penyusunannya lebih gampang

3. Buat kertas kerja yang membandingkan neraca dalam dua periode. Hitungan    perubahan naik turunny antara dua periode itu.dalam hal ini pergunakan saja rumus debet kredit pegangan kita adalah sebagai berikut;
a. Pertambahan asset dicatat sebelah debet dan di anggap sebagai penggunaan dana kas atau arus kas keluar. Sebaliknya penurunaan asset dianggap sebagai penerimaan dana atau arus kas keluar.ebaliknya penurunan aet dianggap sebagai penerimaan dana atau arus kas masuk

b. Pertambahan utang dan modal dicatat sebelah kredit dan di anggap sebagai pertambahan dana atau arus kas masuk. Sebaliknyapenurunan dana ayau arus kas keluar

4. Perubahan pada no 3 diatas adalah perubahan bersih dalam mengetahuii lebih lanjut arys dana ini kita harus melakukan analisa atas perkiraan dana dan berubah itu yang menggambarkan berbagai jenis transaksi dan kejadian yang mempengaruhi dana kas baik langsung maupun tidak langsung. Analisis ini akan memberikan penjelasan tentang penyebab terjadinya traansaksi dana
5. hasil analisis ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam melakukan pengelompokan dana. Kemudian di sajikan laporan arus dana baik berupa kas atau dana dalam arti modal kerja. Perbedaan antara analisis arus kas dengan analisis arus dana sebenarnya hanya terletak pada perkiraan yang di analisis dalam analisis arus kas dana kita harus mendefinisikan pengertian dana yang di maksud dengan dana itu  bias any adalah

a. Aktiva cepat

b. Modal kerja bersih atau Aktiva Lancar dikurangi Utang Lancar

Dari sudut lain laporan arus kas ini dapat :

1. Memberikan umpan balik dari arus kas yang actual

2. Membantu mengenal hubungan antara laba akuntansi dengan arus kas

3. Memberikan in formasi tentang kualitas laba

4. Memperbaiki komparabilitinya informasi dari laporan keuangan

5. Membantu menilai fleksibilitas dan likuiditas
6. Membantu meramalkan arus kas di masa yang akan datang

2.2 Tahapan Penyusunan/Pencatatan Laporan Arus Kas

Setelah melakukan perubahan kas, Langkah perama tatkala menyusun laporan arus kas adalah menghitung arrus kas dari aktivitas operasi, dengan memakai metode langsung maupun metode tidak langsung. Langkah kedua adalah menganalisis semua akun tidak lancar dan data tambahan untuk perubahan yang berasal dari aktivitas-aktivitas pendanaan dan investasi. Langkah ketiga menata informasi yang di kumpulkan padalangkash 1 dan 2 kedalam format yang benar untuklaporan arus kas


Salah satu unsure informasi paling penting yang di laporkan pada laporan arus kas adalah kas bersih yang di sediakan oleh (atau di gunakan dalam) aktivitas operasi. Jumlah kas bersih inilah yang bakal menentukan apakah organisasi dapat meneruskan kegiatan usahanya atau tidak dalam jangka panjang. Arus kas dari aktivitas-aktivitas investasi dan pendanaan juga penting, namun arus kas bersih dari aktivitas operasi utama organisasi yang berkesinambungan merupakan elemen kritis.Ada dua cara untuk menghitung dan melaporkan jumlah arus kas bersih dari aktivitas operasi pada laporan arus kas : Metode langsung dan tidak langsung
2.2.1 Penentuan Arus Kas dari Aktivitas Operasi-Metode Langsung dan Tidak Langsung

Metode langsung (direct method) mengkonpersikan pos-pos laporan laba rugi dari dasar akrual kedasar kas atau tunai. Akuntan harus mempertimbangkan perubahan akun neraca yang berhubungan dengan pos-pos di laporan laba rugi.Akun-akun yang terlibat semuanya aktiva lancar atau kewajiban jangka pendek. Laporan bertitik tolak dari penerimaan kas penjualan dan potongan pembayaran kas untuk pembelian, beban operasi, pembayaran bunga, perusahaan dianjurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi. Di Indonesia, perusahaan dianjurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan memakai metode langsung. 
Metode langsung menampilkan informasi yang berfaedah untuk menaksir arus kas dimasa depan yang tidak dapat disajikan dengan metode tidak langsung.

Metode tidak langsung (disebut juga metode rekonsiliasi) berawal dari laba bersih dan mengkonvermasikannya menjadi kas bersih yang disediakan oleh aktivitas operasi, aplikasi metode tidak langsung tidak mensyaratkan pembuatan penyesuaian untuk setiap pos laporan laba rugi (sebagai mana dalam metode langsung) namun hanya penyesuaian yang di perlukan untuk mengkonversikan laba bersih menjadi arus kas dari aktivitas operasi. Metode tidak langsung berfokus pada pos-pos laporan laba rugi yang harus disesuaikan untuk merekonsiliasi laba bersih dengan arus kas bersih dari aktivitas operasi. Pos-pos yang memerlukan penyesuaian adalah yang tidak mempengarihi arus kas masuk kas bersih . pos tersebut terdiri atas dua kategori .kategori pertama adalah pos-pos yang muncul dilaporan laba rugi namun tidak mengakibatkan pengeluaran kas ataupun penerimaan kas.contohnya adalah beban penyusutan dan untung serta rugi . kategori kedua adalah aktiva lancar dan kewajiban jangka pendek yang saldonya berubah selama periode akuntansi. Akun tersebut – piutang usaha,utang usaha,pembayaran dimuka,dan persediaan –harus dianalisis pengaruhnya terhadap kas. Dalam metode tidak langsung , jumlah arus kas dari aktivitas dihitung sebagai berikut:


Laba bersih dasar akrual



+  atau – perubahan aktiva lancar bukan kas dan



    Akun kewajiban jangka pendek



+ Beban dan kerugian yang tidak mempengaruhi kas 



-  Pendapatan dan keuntungan yang tidak mempengaruhi kas

= Arus Kas dari aktivitas operasi

2.3 Perhitungan Arus Kas

Persamaan akuntansi bisa di tulis sebagai berikut


Aktiva = Hutang + Modal Saham

Kesamaan diatas berlaku untuk neraca pada setiap periode (pada awal dan juga akhir periode) jika analisis mengurangkan jumlah-jumlah asset (aktiva), hutang, dan modal saham pada awal periode dengan jumlah- jumlah pad air periode, maka akan memperoleh kesamaan berikut ini untuk tambahan-tambahan komponen dalam neraca

Tambahan aktiva = tambahan hutang + tambahan modal saham

Kemudian tambahan aktiva bisa dipecah lagi menjadi tambahan aktiva kas dan tambahan aktiva non-kas


Aktiva kas   +  Aktiva non kas    =
hutang   +    Modal Saham


Persamaan diatas bisa drubah menjadi sebagai berikut:


Hutang
        +
  Modal Saham     +    Aktiva non kas

